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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh, sebuah fenomena permasalahan yang terjadi 
di Kota Pasir Pengaraian bahwa media dakwah yang ada selama ini, penerapan 
nya masih kurang dalam menyampaikan program keagamaan dan hiburan kepada 
masyarakat. Kemudian dari pada itu, media dakwah yang ada di Masjid Agung 
Madani Islamic Center hanya sebatas media Visual dan Audio Visual, yaitu Radio 
dan Televisi. Permaslahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Penerapan Media 
Dakwah Masjid Agung Madani Islamic Center Dalam Menyampaikan Program 
Keagamaan Dan Hiburan Pada Masyarakat Di Pasir Pengaraian dengan demikian tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana Penerapan Media Dakwah Masjid Agung 
Madani Islamic Center Dalam Menyampaikan Program Keagamaan Dan Hiburan Pada 
Masyarakat Di Pasir Pengaraian”. Subjek penelitian ini adalah Masjid Agung Madani 
Islamic Centre Pasir Pengaraian. Selanjutnya yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah Penerapan Media Dakwah Masjid Agung Madani Islamic Center Dalam 
Menyampaikan Program Keagamaan Dan Hiburan Pada Masyarakat Di Pasir 
Pengaraian”. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, informan penelitian terdiri 
dari tiga orang yaitu ketua harian, staf informasi,dokumentasi, perpustakaan, 
pemandu/pelayanan tamu, dan masyarakat. Data dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi dengan analisis kualitatif. Hasil analisis tersebut dapat di 
simpulakan bahwa, pertama, penerapan media dakwah yang ada di Islamic Centre Pasir 
Pengaraian terhubung langsung kepada masyarakat sehingga masyarakat ikut andil dalam 
aktifnya media dakwah yang ada di masjid agung madani Islamic centre. Kedua, yaitu, 
penerapan media dakwah yang ada di Islamic Centre Pasir Pengaraian menggunakan 
media televisi dan media radio, sehingga dapat terhubung dengan masyarakat. 
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This research was inspired by a phenomenon that occurred in Pasir Pengaraian 
City, namely, that the existing da'wah media was not being used effectively in 
delivering religious and entertainmentprograms to the public. Furthermore, da'wah 
media in the Mosque Agung Madani Islamic Center is limited to visual and 
audiovisual media, namely radio and television. The subject of this research is the 
Mosque Agung Madani Islamic Center Pasir Pengaraian. The object of this 
research is The usage of Da'wah Media at the Mosque Agung Madani Islamic 
Center in delivering Religious and Entertainment Programs to the Community in 
Pasir Pengaraian. This is a descriptive qualitative study, and the research 
informants were three people: the daily chairperson, information staff, 
documentation, library, and guide/guest service, and the community. Data were 
gathered through interviews, observations, and documentation, which were then 
analyzed qualitatively. The analysis findings indicate that: First, the use of the 
da'wah media in the Islamic Center of Pasir Pengaraian is directly connected to 
the community, thus the community partakes in the active da'wah media in the 
Mosque Agung Madani Islamic Center. Second, the use of da'wah media at the 
Pasir Pengaraian Islamic Center such as through television and radio, so that they 
can interact with the community. The existence of the media is required in the 
perspective of da'wah in attempt with da'wah activities for being effective. Human 
needs for communication media can vary depending on each individual’s personal 
ability level, tastes, and motivations. Because of these differences, da'wah should 
be conveyed across all available media platforms so that it would reach all levels 
of society. 
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A. Latar Belakang 
Dalam konteks kehidupan modern, media komunikasi amat penting 
keberadaannya. Bahkan, media, seperti yang diungkapkan oleh Marshall 
Mclluhan, adalah pesan (the medium is the message). Maksudnya, setiap media 
sebagai sebuah perpanjangan pikiran manusia, baik diakibatkan dari perubahan 
diri kita maupun pengaruh dari adanya teknologi baru. Sebagai contoh, seseorang 
yang menggunakan handpone yang berteknologi tinggi tentu akan memengaruhi 
penampilan dan gaya hidup seseorang. Artinya handpone sudah menunjukan 
pesan bahwa orang yang memilikinya adalah orang yang mampu dan berkelas. 
Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
perantara, tengah atau pengantar. dalam bahasa Inggris media merupakan bentuk 
jamak dari medium berarti tengah, antara, rata-rata. Dalam bahasa arab media 




Adapun yang melatar belakangi penulis dalam melaksanakan penelitian ini 
yaitu karena melihat sebuah fenomena permasalahan yang terjadi di Kota Pasir 
Pengaraian bahwa media dakwah yang ada selama ini, penerapan nya masih 
kurang dalam menyampaikan program keagamaan dan hiburan kepada 
masyarakat. Kemudian dari pada itu, media dakwah yang ada di Masjid Agung 
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Madani Islamic Center hanya sebatas media Visual dan Audio Visual, yaitu Radio 
dan Televisi. 
Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu menggencarkan publikasi kegiatan di Masjid 
Agung Madani Islamic  Centre Pasir pangaraian. Setiap kegiatan di Masjid Agung itu 
akan ditayangkan di televisi.
2 
Bupati Rokan Hulu Achmad telah meluncurkan sebuah stasiun televisi, . Stasiun 
itu diberi nama TV Madani yang fokus menayangkan kegiatan keagamaan di masjid 
kebanggaan masyarakat Rokan Hulu tersebut. Adapun motto media informasi itu yakni, 
sebagai TV Insani yang Qur'ani. 
Stasiun ini menggunakan saluran TV Kabel pada Channel 7 yang bersifat lokal 
yang mencakup hanya sekitar Rokan Hulu saja. Bupati Achmad menyebut siaran yang 
ditayangkan menjadi media dakwah Islamiyah kepada masyarakat. 
Peluncuran (launching) itu dirangkaikan dengan kegiatan ceramah agama. Sentuhan 
rohani itu diberikan oleh Ustadz DR Mustafa Umar, LC. Hadir di antaranya pejabat di 
lingkungan Pemkab Rohul. 
"Siaran perdananya menyiarkan Buka Puasa Sunnah pada Kamis petang," ujar 
Achmad. Siaran dilanjutkan dengan Ceramah Agama, Shalat Tahajud berjemaah, Shalat 
Subuh berjamaah, Ceramah Subuh dan Acara Launching TV Madani serta kuliah umum. 
Selain itu, kata Achmad, Masjid Agung Madani akan digunakan sebagai pusat 
pengkajian Alquran, Hadist, Workshop keilmuan dan kegiatan Islami lainnya. Kemudian, 
Pemkab Rohul juga akan melengkapi referensi buku semua judul yang digunakan dalam 
pengembangan dan pengkajian ajaran agama. 
Radio Islamic Center Rokan Hulu 98,5 FM, adalah salah satu sarana 
komunikasi khusunya pada bidang dakwah Islam. Media penyiar radio adalah 
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salah satu media yang efektif dalam mewujudkan cita-cita melestarikan 
keseluruhan budaya serta agama, semangat tujuan ini mengilhami seluruh budaya 
dan agama. Radio Islamic Center 98,5 FM yang beralamat di Jl. Tuanku Tambusai 
KM.4 Pematang Berangan Kabupaten Rokan Hulu.
3
 
Radio Islamic Center 98,5 FM adalah salah satu media dalam mewujudkan 
cita-cita melestarikan keseluruhan budaya yang indah. Pada konteks bersamaan 
menyegarkan relung fakir untuk melepaskan segala bentuk kejenuhan dari 
kesimpang siaran budaya dalam pertarungan global. Semangat tujuan ini 
mengilhami kami mengemas berbagai program yang bermuatkan informasi 
keagamaan, guna menjalin kebersamaan dalam nafas budaya yang agung. 
Aktifitas Radio Islamic Center 98,5 FM lebih mengutamakan nuansa keislaman 
serta ramuan budaya local yang heterogen dengan sasaran pada semua lapisan 
semua masyarakat (general). 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “PENERAPAN MEDIA DAKWAH MASJID 
AGUNG MADANI ISLAMIC CENTER DALAM MENYAMPAIKAN PROGRAM 
KEAGAMAAN DAN HIBURAN PADA MASYARAKAT DI PASIR PENGARAIAN”  
” ini, penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada 
beberapa kata kunci yang penulis anggap penting. Maksutnya untuk menghindari kesalah 
pahaman terhadap istilah yang terdapat dalam judul penelitian, maka penulis perlu 
memberikan penegasan pada istilah-istilah berikut: 
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Media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
perantara, tengah atau pengantar. dalam bahasa Inggris media merupakan 
bentuk jamak dari medium berarti tengah, antara, rata-rata. Dalam bahasa arab 




2.  Dakwah 
Dakwah adalah bagian yang tidak terpisahkan dengan pengamalan 
keislaman seseorang. Karena itu, tindakan dakwah dapat dilakukan dengan 
berbagai cara dan media sepanjang hal tersebut bersesuaian dengan akidah 
ajaran islam. Inti tindakan dakwah adalah perubahan kepribadian seseorang, 
kelompok dan masyarakat. Perubahan kepribadian tersebut merupakan 
perubahan secara kultural yang merupakan akhir dari suatu proses tindakan 
dakwah. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan tujuan dakwah seharusnya 
bersifat dinamis dan progresif yaitu sebagai suatu proses yang indikator 
keberhasilannya berbeda antara satu objek dakwah dengan objek dakwah yang 
lainnya. Dalam konteks kehidupan modren, media komunikasi amat penting 
keberadaannya. Bahkan, media, seperti yang diungkapkan oleh Marshall 
Mclluhan, adalah pesan (the medium is the message). Maksudnya, setiap media 
sebagai sebuah perpanjangan pikiran manusia, baik diakibatkan dari perubahan 
diri kita maupun pengaruh dari adanya teknologi baru. Sebagai contoh, 
seseorang yang menggunakan handpone yang berteknologi tinggi tentu akan 
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memengaruhi penampilan dan gaya hidup seseorang. Artinya handpone sudah 
menunjukan pesan bahwa orang yang memilikinya adalah orang yang mampu 
dan berkelas.                                                           
Dalam persfektif dakwah, keberadaan media di perlukan untuk 
mengepektifkan kegiatan dakwah. Kebutuhan manusia terhadap media 
komunikasi bisa berbeda-beda, tergantung kepada kemampuan tingkat 
kebutuhan, selera dan motivasi yang dimiliki oleh masing-masing individu. 
Karena adanya perbedaan-perbedaan tersebut, maka penyampaian dakwah 
hendaknya bisa di manfaatkan semua media yang ada sehingga dakwah bisa 
tersebar pada seluruh lapisan masyarakat.
5
 
3. Program keagamaan 
Program kegiatan keagamaan merupakan suatu usaha mempertahankan, 
melestarikan, dan menyempurnakan umat manusia agar mereka tetap beriman 
kepada allah swt. dengan menjalankan syariat islam sehingga mereka menjadi 




Hiburan adalah segala sesuatu baik yang berbentuk kata-kata, tempat, 
benda, prilaku yang dapat menjadi penghibur atau pelipur hati yang susah atau 
sedih  pada umumnya hiburan dapat berupa music, film, opera, drama, ataupun 
berupa permainan bahkan olahraga. Berwisata juga dapat  dikatakan sebagai 
upaya hiburan dengan menjelajahi alam ataupun mempelajari budaya mengisi 
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kegiatan diwaktu senggang seperti membuat kerajinan, keterampilan membaca 
juga dapat dikatakan sebagai hiburan.
7
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
a. Bagaimana penerapan Media Dakwah Masjid Agung Madani Islamic Center 
dalam menyampaikan program keagamaan dan hiburan pada masyarakat di 
Pasir Pengaraian? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penerapan Media Dakwah Masjid Agung Madani Islamic 
Center dalam menyampaikan program keagamaan dan hiburan pada 
masyarakat di Pasir Pengaraian? 
b.  Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari sebuah penelitian yang diteliti oleh penulis adalah: 
a. Untuk melihat dan mengetahui secara ilmiah dalam mengembangkan 
pengetahuan dalam membuat suatu karya ilmiah. 
b. Untuk menambahkan wawasan penulis dalam bidang manajemen 
dakwah dan sebagai syarat mendapat gelar kesarjanaan. 
c. Hasil penelitian ini dapat menjadi kajian tersendiri bagi penulis dalam 
mengembangkan ilmu metodologi yang di miliki. 
d. Untuk dijadikan sebagai bahan referensi bagi pihak manajemen 
lembaga dakwah  yang lain dalam Pengembangan Media Dakwah 
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E. Sistematika Penulisan 
Penulisan digunakan dalam rangka menguraikan pembahasan masalah di 
atas. Maka penulis berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistematis, agar 
pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami, serta tidak kalah penting adalah 
uraian-uraian yang disajikan nantinya mampu menjawab permasalahan yang telah 
disebutkan, sehingga tercapai tujuan-tujuan yang telah di tetapkan, maka dari pada 
itu penulis menyusun sistematika penulisan ini dalam enam bab adalah: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Pada bab pendahuluan berisi mengenai latar belakang, penegasan 
istilah, rumusan masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR  
Pada bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan 
kerangka pikir. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,validasi 
data, teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan, Yang 
berjudul Penerapan Media Dakwah Masjid Agung Madani Islamic 
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Center dalam menyampaikan program keagamaan dan hiburan pada 
masyarakat di Pasir Pengaraian? 
BAB VI : PENUTUP  























KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Teori media 
a. Pengertian media 
Arti istilah media bila dilihat dari asal katanya ( eti-milogi ), berasal 
dari bahasa latin yaitu “media yang berarti alat perantara. Pengertian 
semantiknya media berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat ( 
perantara ) untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
8
 Para ahli komuikasi, 
mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi 
yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Dalam komunikasi 
media erat kaitannya dengan alat atau saluran yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan. 




1. Media terucap, yaitu alat yang bisa mengeluarkan bunyi seperti 
radio, telepon, dan sejenisnya 
2. Media tertulis, yaitu media berupa tulisan atau cetakan seperti 
majalah, surat kabar, buku dan sebagainya 
3. Media dengar pandang, yaitu media yang berisi gambar hidup yang  
bisa dilihat dan di dengar seperti film, radio, televise dan sebagainya. 
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b. Peran Media 
Media mempuyai peran sebagai alat, diantaranya sebagai alat bantu 
dakwah. Namun bila ditinjau dakwah sebagai sistem, yang mana sistem ini 
terdiri dari beberapa komponen, yang komponen satu dengan yang lainnya 
saling kait mengkait, bantu membantu dalam mencapai tujuan. Maka dalam 
hal ini media dakwah memiliki peranan atau kedudukan yang sama 




c. Dampak Media 
Menurut steven h.chaffe ada empat dampak dari kehadiran media, 
diantaranya: 
1). Dampak ekonomis 
Kehadiran media menimbulkan dampak secara ekonomis, 
yaitu menggerakkan usaha dalam berbagai sector seperti produksi, 
distribusi dan konsumsi jasa media masa. Misalnya, kehadiran surat 
kabar membuka kesempatan kerja bagi para wartawan, perancang 
grafis distributor, pengecer dan sebagainya 
2). Dampak sosial 
Dampak sosial berkaitan dengan perubahan pada struktur atau 
interaksi sosial sebagai akibat kehadiran media telah meningkatkan 
status sosial. 
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3). Dampak penjadwalan kegiatan 
Kehadiaran media ternyata dapat merubah jadwal kegiatan sehari 
hari khalayak. Misalnya, pada waktu maghrib, setelah sholat isya anak-
anak terus mengaji, tetapi setelah satu stasiun televisi menyajikan acara 
film kartun, mereka lebih senang menonton televisi. 
4). Dampak pesan media 
Ada beberapa dampak pesan media sebagai berikut:
11
 
1. Dampak kognitif 
Dampak ini terjadi bila ada perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami, atau dipersepsi oleh khalayak. Dengan kata 
lain, dampak ini berkaitan dengan penyampaian informasi, 
pengetahuan, dan kepercayaan yang diberikan oleh media. 
2. Dampak afektif 
Dampak pesan media sampai pada tahap afektif apabila 
pesan yang di sebarkan media massa mengubah apa yang dirasakan, 
disenangi atau dibenci oleh khalayak. Dampak ini berkaitan dengan 
perasaan, ransangan emosional, sikap atau nilai. 
3. Dampak konatif 
Dampak pesan media sampai pada tahap konatif bila pesan-
pesan disebarkan media massa mendorong untuk melakukan 
tindakan tertentu 
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4. Exposure (jangkauan pesan) 
Dampak media akan timbul secara kuat dan cepat apabila 
sebagian khalayak memang telah terexposure oleh media massa. 
5. Kredibilitas 
Dampak media akan semakin kuat apabila media massa 
tersebut memiliki kredibilitas yang tinggi dimata khalayak. Artinya 
pesan-pesan atau berita yang disampaikannya dapat dipercaya 
6. Konsonasi  
Penyampaian informasi melalui media akan menghasilkan 
dampak yang lebih kuat apabila mengikuti prinsip konsonasi. 
Artinya isi pesan yang disampaikan oleh berbagai media massa 
relative sama atau serupa, baik dalam hal materi isi, arah dan 
orientasinya maupun dalam hal waktu, frekuensi dan cara 
penyampaiannya 
7. Signifikansi 
Informasi yang disampaikan media akan menghasilakan 
dampak yang kuat apabila materinya memang signifikan, dalam arti 








2. Pengertian Dakwah 
Dakwah  secara  etimologis berasal dari Bahasa Arab yaitu da’a, yad’u, 
yang diartikan sebagai mengajak atau menyeru, memanggil, seruan, 
permohonan dan permintaan. Di tinjau dari segi bahasa, dakwah berarti 
panggilan, seruan atau ajakan. Diantara makna dakwah secara bahasa adalah :  
a. An-nida artinya memanggil.  
b. Ad-du’a ila syai’i artinya menyeru dan mendorong pada sesuatu12.  
Pada tataran praktik dakwah harus melibatkan tiga unsur yaitu, 
penyampaian  pesan,  informasi  yang  disampaikan, dan  penerima  pesan. 
Namun dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah 
tersebut, karena istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas 
menyampaikan ajaran Islam, menyuruh berbuat baik, dan mencegah 
perbuatan mungkar serta meberikan kabar gembira dan peringatan bagi 
manusia. Sedangkan menurut Sukriyanto dakwah adalah ajakan atau seruan 
untuk mengajak kepada seseorang atau sekelomok orang untuk mengikuti dan 
mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam
13
. Namun didalam buku karangan 
Wahidin Saputra yang berjudul “Pengantar Ilmu Dakwah”, pengertian 
dakwah diartikan sebagai berikut: 
14
  
Pertama: Toha Yahya Oemar  menyatakan  bahwa  dakwah  Islam 
sebagai upaya mengajak Umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 
sesuai dengan perintah Tuhan  untuk  kemaslahatan  di  dunia  dan akhirat. 
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 Kedua: Syaikh Ali Makhfudz  dalam  kitabnya  Hidaytul Mursyidin 
memberikan defenisi dakwah sebagai berikut : Dakwah Islam yaitu  
mendorong  manusia  agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk, 
menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar 
mereka mendapat kebahagian di dunia dan akhirat. Ketiga: Syaikh 
Muhammad  Abduh  mengatakan  bahwa  dakwah adalah menyeru kepada  
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran adalah fardhu yang diwajibkan 
kepada setiap muslim. 
Ketiga: Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak 
umat manusia dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk 
Allah dan Rasulnya. 
Keempat: Hamka mengatakan bahwa dakwah adalah seruan panggilan 
untuk menganut suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif 
dengan substansi terletak pada aktivitas yang memerintahkan amar ma’ruf 
nahi mungkar. 
Kelima:  Syaikh Muhammad Abduh menagatakan bahwa dakwah 
adalah menyeru kepada kebaiakan dan mencegah dari kemungkaran adalah 
fardhu yang diwajibkan kepada setiap muslim.  
Dakwah merupakan kewajiban umat Muslim, hal ini senada dengan 
yang disampaikan Allah SWT dan telah termaktub di dalam Al-Qur’an. Allah 
SWT berfirman: 
Dalam berdakwah, dikenal banyak metode dan media yang dapat 
digunakan. Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh 
15 
 
pelaku dakwah kepada sasaran dakwah (masyarakat) untuk mencapai suatu 
tujuan atas dasar hikmah dan kasih saying, maksudnya adalah dakwah harus 
disertai dengan suatu pandangan 
Dalam berdakwah  terdapat unsur-unsur dakwah. Unsur-unsur  inilah 
yang tidak boleh ditinggalkan  guna  untuk mampu mewujukan kesuksesan 
dalam  kegiatan dakwah. Sebab kesemua unsur ini akan saling berkaitan antar 
satu dengan lainnya. unsur-unsur  dakwah  yang dimaksud adalah
15
 :  
1) Subjek dakwah (da’i) 
Setiap orang adalah Da’i, asalkan bisa melaksanakan dakwah. Hal 
ini karena tidak diisyaratkan seorang Da’i harus bisa berpidato, menulis, 
atau keahlian lainnya. Hanya cukup dengan satu metode saja sudah cukup. 
Selain ini seorang da’i juga tidak ahrus terorganisasi juga tidak harus 
individualis. Semuanya dapat dilaksanakan sesuai dengan kelayakan serta 
kemampuan yang ada pada dirinya. Hendaknya orang yang berdakwah 
memperhatikan objek dakwahnya, sehingga dia bisa memilih cara yang 
paling baik untuk objek tersebut. Karena dengan cara berdakwah untuk 
orang awam tida k sama dengan cara berdakwah kepada para pembesar. 
Artinya agar para da’i berbicara dengan dakwahnya sesuai pemahaman 
mereka dan menggunakan bahasa sesuai dengan yang mereka pahami. 
2) Objek  dakwah (mad’u)  
Objek dakwah adalah beragam, objek dakwah ini dapat dikatakan 
juga dengan istilah Mad’u. penerima dakwah adalah manusia, baik seorang 
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maupun lebih yaitu masyarakat. Pemahaman masyarakat bisa beragam 
tergantung dari cara memandangnya. 
3) Materi dakwah (maddah)  
Materi dakwah merupakan isi atau content yang disampaikan 
seornag da’i kepada Mad’u. materi ini sangat beragam, ada yang materi 
berat, sedang, dan menegah kebawah. Materi-materi dakwah yang 
bersumber dari pokok dalam ajaran Islam, Al-qur’an dan As-sunnah. 
Diantara Maddah adalah materi akidah kepada Allah SWT. Sebagai Tuhan 
semesta alam yang wahid, syari’ah dan akhlak. Tentu dari setiap kelompok 
ini mempunyai cabang-cabang Ilmu yang bisa dikembangkan oleh seorang 
cendekiawan juga Da’i sendiri.  
4) Media dakwah (wasilah)  
Media dakwah merupakan sebuah alat untuk menyampaikan mater-
materi dakwah. Pada zaman modern  ini banyak digunakan alat yang 
digunakan seperti Televise, Radio, Video, Kaset Rekaman, Majalah, Surat 
Kabar, dengan optimal mungkin sesuai dengan kebutuhannya untuk 
mencapai dakwah semaksimal mungkin.  
5) Metode Dakwah (thariqah) 
Metode dakwah merupakan cara atau jalan yang dipakai seseorang 
Da’i untuk menyampaikan materi yang didakwakan. Dalam 
menyampaikan pesan  metode dakwah sangat penting perannya, karena 
suatu pesan walaupun baik tetapi disampaikan lewat metode yang tidak 
benar maka bisa saja pesan tersebut ditolak oleh Mad’u. 
17 
 
Adapun bentuk-bentuk metode dakwah  antara lain: 
a. Bi Al- Hikmah 
Kata hikmah dalam Al-Qur’an di sebutkan sebanyak 20 kali baik 
dalam bentuk nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah 
“hikmah” yang diartikan secara makna aslinya adalah mencegah. Dalam 
kontek usul fiqih istilah hikmah dibahas ketika Ulama Ushul 
membicarakan sifat-sifat yang dijadikan ilat hukum.
16
 Dan pada kalangan 
tarekat hikmah diartikan pengetahuan tentang rahasia Allah SWT. Sebagai 
metode, al-hikmah diartikan bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang 
lapang, hati yang bersih, dan menarik perhatian orang kepada agama atau 
Tuhan. 
b. Al- Mau’idzah Al-Hasanah 
Secara bahasa, mau’idzah hasanah terdiri dari dua  kata, yaitu 
mau’idzah dan hasanah. Kata mau’idzah berasal dari kata wa’zdzaka yang 
berarti nasehat. Sementara hasanah merupakan kebalikan dari sayyi’ah 
yang artinya kebaikan lawannya kejelekan. 
17
  
Secara istilah, menurut Abd. Hamid al-bilali al-mau’idzhah al 
hasanah merupakan salah satu metode dalam  dakwah untuk mengajak 
kejalan Allah dengan memberikan nasehat atau membimbing dengan 
lemah lembut agar mereka mau berbuat baik. 
Jadi, mau’idzhah hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang 
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita 
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gembira, peringatan, pesan-pesan positif yang bisa dijadikan pedoman 
dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. 
c. Al-mujadalah bi-al-lati hiya ahsan  
Dari segi etimologi, lafadz mujadalah terambil dari kata “jadalah” 
dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna menguatkan sesuatu.
18
  
Dari segi terminologi, al mujadalah berarti upaya tukar pendapat 
yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 
mengharuskan lahirnya permusuhan diantara keduanya. 
Adapun sumber metode al-qur’an sebagai berikut: 
1. Al-qur’an  
Allah tidak akan menceritakan melainkan agar dijadikan suri 
tauladan dan dapat membantu dalam rangka menjalankan dakwah 
berdasarkan metode-metode yang tersurat dan tersirat dalam al-
qur’an. 
2. Sunnah rasul  
3. Sejarah hidup para sahabat dan fuqaha 
4. pengalaman 
Dakwah memang tidak cukup bila disampaikan dengan lisan 
belaka. Ia harus didukung oleh keberadaan media, yang menjadi saluran 
penghubung antara ide dengan uamat, yang menjadi elemen vital serta urat 
nadi dalam totalited dakwah itu sendiri. Media disini bisa berupa 
seperangkat alat moderen, yang sering kita sebut dengan alat komunikasi 
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massa. Mengapa media sangat penting? Karena setiap kata yang terucap 
dari manusia gaungnya hanya dapat menjangkau jarak yang sangat 
terbatas, sedangkan dengan memanfaatkan media atau alat-alat 
komunikasi massa, maka jangkauan dakwahpun tidak lagi terbatas pada 
ruang dan waktu. 
Adapun media dakwah yang dapat dimanfaatkan antara lain: 
a. Lisan,Dakwah bil lisan yaitu penyampaian informasi atas pesan dakwah 
melalui lisan. Termasuk dalam bentuk ini adalah ceramah, khutbah, 
tausiyah, pengajian, pendidikan agama dan sebagainya.  
b. Tulisan, Dakwah bil qalam yaitu penyampaian materi dakwah dengan 
menggunakan media tulisan. Termasuk dalam jenis ini adalah buku-
buku, majalah, surat kabar, risalah, buletin dan lain sejenisnya. Dalam 
memanfaatkan media ini, hendaknya iaditampilkan dengan gaya dengan 
bahasa yang lancar, mudah dicerna, dan menarik minat publik, baik 
mereka yang awam maupun kaum terpelajar. 
c. Audio Visual, Dakwah dengan audio visual merupakan suatu cara 
penyampaian yang merangsang penglihatan serta pendengaran audiens. 
Yang termasuk dalam jenis ini adalah televisi, flim, sinetron, sandiwara, 
drama, teater dan lain sebagainya.Terkadang, pesan yang disampaikan 
melalui media ini, cenderung lebih mudah diterima oleh audiens, 
bahkan dapat membantuk karakter mereka. 
d. Lingkungan Keluarga, Suasana keluargapun mempunyai konstribusi 
yang cukup kuat dalam kelancaran dakwah. Apabila ikatan keluarga itu 
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senantiasa bernapaskan islami, maka akidah dan amaliyahnya pun akan 
semakin kuat. Dengan demikian dakwah keluarga akan selalu berjalan 
dengan baik, bahkan ia dapat mempengaruhi cara berpikir keluarga lain. 
e. Uswah dan Qudwah Hasanah, merupakan suatu cara penyampaian 
dakwah yang dilakukan dalam bentuk perbuatan nyata. Ia tidak banyak 
berbicara, namun langsung mempraktekkannya. Ia tidak menganjurkan, 
tetapi langsung memberikan contoh kepada ma’rufnya. Termasuk dalam 
bentuk ini adalah seseorang yang membesuk saudara atau tetangga yang 
sakit, bergaul dengan masyarakat dengan menunjukan keluhuran budi 
pekerti, menyediakan diri untuk membantu oarang-orang yang berada 
dalam kesusahan, selalu menjalinkan dan menjaga tali silaturrahmi, 
turut serta dalampembangunan masjid, pondok pesantren, madrasah, 
unit kesehatan dan sebagainya. 
f. Organisasi Islam, Berbicara tentang organisasi islam, tentunya perhatian 
kita akan tertuju pada sekumpulan umat yang terorganisir, yang 
bergerak dalam bidang keagamaan, khususnya disini adalah islam. Ia 
akan memperhatikan pentingnya jalinan ukhuwah Islamiyah. 
Menjebatani antara umat dengan petunjuk agama, menuntun mereka 
kepada kebenaran, dengan mengadakan berbagai acara keagamaan yang 
diikuti oleh keluarga besar organisasi tersebut. Dan salah satu yang 
21 
 




a. Dakwah Melalui Media Televisi 
Televisi merupakan salah satu media massa yang mempunyai 
pengaruh cukup efektif sebagai penyebar pesan-pesan ke khalayak ramai. 
Kehadiran televisi sebagai media komunikasi bisa membawa dampak 
positif maupun dampak negatif, tergantung bagaimana memanfaatkan 
media tersebut. 
Media televisi adalah media audio visual yang disebut juga dengan 
media pandang, atau sambil didengar langsung dapat dilihat. Bagi seorang 
da’i yang berdakwah di depan kamera televisi, selain mengendalikan 
fleksibilitas suaranya, tidak kalah penting ialah faktor bahasa tubuh (body 
language): ekspresi wajahnya dan gerak-gerik anggota tangannya. 
Penampilan diri di kamera memerlukan pula perhatian atas busana yang 
dikenakan dengan warna yang harus sesuai dan serasi dengan TV warna 
yang dimiliki oleh pemirsa. 
Dalam hal ini, diperlukan persiapan yang matang bagi seoarang 
da’i untuk melakukan apresiasi dan invripesasi dalam melakukan dakwah 
di media elektronik. Seorang da’i sebagai komunikator dalam melakukan 
apresiasi dakwah dimedia elektronik harus keliatan wajar, logis, dan tidak 
                                                             
19
Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah:bekal perjuangan para da’i. (Jakarta: 
Amzah, 2008), 235-237. 
22 
 




Pada hakikatnya, media televisi lahir karena perkembangan 
teknologi. Bermula dari ditemukannya electrische teleskop sebagai 
perwujudan gagasan seorang mahasiswa dari Berlin (Jerman Timur) yang 
bernama Paul Nipkov, untuk mengirim gambar melalui udara dari satu 
tempat ke tempat lain dengan menggunakan kepingan logam atau disebut 
dengan teleskop elektrik dengan resolusi 18 garis. Temuannya disebut 
cikal bakal lahirnya televisi. Karena ketekunannya Paul Nipkov akhirnya 
menemukan sebuah alat yang kemudian disebut “Jantra Nipkov” atau 
disebut juga “Nipkov Sheibu”, hal ini terjadi antara tahun 1883-1884. 
Akhirnya Nipkov diakui sebagai bapak televisi.
21
 
b. Dakwah Melalui Media Radio 
Salah satu media yang bisa di gunakan dalam kegiatan dakwah 
adalah radio. Hampir seluruh radio siaran yang menyelenggarakan siaran 
di indonesia menyajikan informasi, edukasi, dan hiburan. Siaran 
keagaamaan termasuk fungsi edukasi. Dalam sejarahnya, RRI Jakarta 
ketika kebangkitan orde baru, menjadi sangat terkenal dengan acara siaran 
“kuliah shubuh” yang di selenggarakan oleh almarhum buya Hamka. 
Dalam hal ini, da’i sebagai seorang komunikator dalam melakukan 
aktifitas dakwahnya menyampaiakan pesan-pesan ajaran agama 
(massage), harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan 
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karakteristik radio yang dipergunakan sebagai media untuk menyampaikan 
pesannya. Sebagai media komunikasi,radio siaran dapat dikatakan efektif 
dalam menyampaikan pesan-pesan komunikasi kepada pendengar. 
Media sangat banyak bentuknya, salah satunya adalah media massa 
berbentuk radio. Radio merupakan salah satu media alternatif dalam 
menyampaikan pesan dakwah, karena radio merupakan alat informasi 
yang sangat fleksibel, kecil dan dapat dibawa kemana-mana, menjangkau 
sasaran yang luas dalam tempo yang relatif singkat dan pengaruhnya 
sangat efektif dalam membentuk opini dan sikap masyarakat.
22
  
Dalam sebuah perusahaan media massa yang berbentuk radio, 
penyiar merupakan sumber daya manusia yang palimg utama untuk 
kemajuan dan keberhasilan media radio tersbut. Penyiar radio adalah 




B. Kajian Terdahulu. 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 
posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang pernah 
dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang berjudul: 
Pertama: “Upaya IKMI Kota Pekanbaru Dalam Pengembangan Media 
Dakwah” yang diteliti oleh mahasiswa jurusan manajemen dakwah uin suska riau 
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yang bernama M. Yusuf. Ia menyimpulkan bahwa IKMI kota pekanbaru lebih 
fokus menggunakan dua media yaitu radio dan bulletin. Hal ini dikarenakan 
terbatasnya sumber daya manusia yang dimiliki IKMI kota pekanbaru dalam 
menggunakan media-media lain seperti internet. 
Kedua: “ penerapan fungsi pengorganisasian dalam pelayanan ibadah pada 
jamaah masjid agung annur provinsi riau” yang diteliti oleh mahasiswa jurusan 
manajemen dakwah uin suska riau yang bernama mafari afrizal. Ia menyimpulkan 
bahwa badan pengelola masjid agung annur provinsi riau dalam menerapkan 
fungsi pengorganisasiannya sudah cukup bagus, karena sudah memenuhi beberapa 
indikator dalam menerapkan fungsi pengorganisasian. 
C.  Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan konseptual mengenai bagaimana suatu teori 
berhubungan diantara berbagai faktor yang telah di identifikasi.
24
 Kerangka pikir 
sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman lainnya, sebuah 
pemahaman yang paling pondasi mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap 
pemikiran atau suatu bentuk proses dari secara keseluruhan dari penelitian yang 






                                                             
24





























          MASYARAKAT 
     PENERAPAN 





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Untuk mengkaji penelitian secara mendetail dan lengkap diperlukan suatu 
pendekatan permasalahan, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yang ditekankan pada 
masalah strategi pengembangan media dakwah, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan  suatu 
peristiwa atau objek secara rinci dan mendalam. 
Dalam penelitian ini, sangat dipentingkan adalah kemampuan peneliti 
dalam menterjemahkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi guna memperoleh tinggi rendahnya hasil penelitian. 
B. Lokasi dan waktu Penelitian 
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di TV madani Islamic 
center pasir pengaraian. Waktu penelitian berkisar 4-6 bulan, dimulai pada bulan 
oktober 2018 sampai bulan april 2019. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sumber data primer adalah data yang di peroleh dari hasil wawancara 
dengan narasumber dan pedoman observasi yang di lakukan secara 
berlaka. 
b. Sumber data sekunder adalah data yang di peroleh dari lokasi penelitian 




,foto dan lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian yang 
sedang di teliti. 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian merupakan subjek dari sebuah penelitian kualitatif. 
Adapun yang menjadi subjek ( informan penelitian ) dalam penelitian ini adalah 
pengurus radio dan televisi Masjid agung madani Islamic center Pasir Pengaraian. 
Informan penelitian ini berjumlah tiga orang yakni dari pengurus inti ( ketua ) dan 
dua orang dari pegawai yang bersangkutan. Dimana satu orang informan kunci 
yakni ketua dan dua orang informan pendukung yakni penyiar Radio dan Penyiar 
Televisi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi lapangan adalah 
penelitian yang dilakukan dengan cara turun langsung ke lapangan, yang meliputi: 
1. Observasi 
Dalam penelitian, observasi diartikan sebagai pengamatan terhadap pola 
prilaku manusia dalam stuasi tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang 
fenomena yang diinginkan. observasi merupakan cara yang penting untuk 
mendapatkan informasi yang pasti tentang orang, karena apa yang dikatakan 
orang belum tentu sama apa yang di kerjakan. 
Menurut Sustrisno (1986) mengemukakan bahwa, Observasi merupakan, 
suatu proses yang konpleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 
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bila, penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Dari proses pelaksanaan pengumpulan data, maka obsevasi dapat di 
bedakan dari instrumen yang di gunakan yaitu: 
a. Observasi Terstruktur 
Observasi terstruktur adalah observasi yang telah di rancang secara 
sistematis, tentang apa yang di amati , kapan dan dimanatempatnya. Jadi 
observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti 
tentang variabel apa yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan, 
peneliti menggunakan instrumen penelitiyang telah teruji validitas dan 
reabilitasnya. 
b. Observasi Tidak Terstruktur 
Observasi Tidak Terstruktur adalah observasi yang tidak di 
persiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. hal ini 
dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang 
akandiamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan 
instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. 
Dalam suatu pameran produk industri dari berbagai negara, peneliti 
belum tahu pasti apa yang akan diamati. Oleh karena itupeneliti dapat 
melakukan pengamatan bebas, mencatat apa yang tertari, melakukan 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana pewawancara 
(peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam 
pengumpulan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang di wawancarai.
26
 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sebanyak 
mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian. Sebagai pegangan 
peneliti dalam menggunakan metode interview adalah bahwa subjek adalah 
informan yang tahu tentang dirinya sendiri, tentang tindakannya secara ideal 
yang akan diinformasikan secara benar dan dapat di percaya. Dengan demikian 
mengadakan wawancara atau interview pada prinsipnya merupakan usaha 
untuk menggali keterangan yang lebih mendalam dari sebuah kajian dari 
sumber yang relevan berupa pendapat, kesan, pengalaman, pikir dan 
sebagainya. 
Peneliti yang melakukan wawancara bermaksud untuk mengungkap 
data dan informasi dari sumber langsung yang sifat datanya berhubungan 
dengan makna-makna yang berada dibalik prilaku atau stuasi sosial yang 
terjadi. Lincoln dan Guba(1980, antara lain menjelaskan maksud dari pengguna 
teknik wawancara yaitu: 
a. Mengkontruksi mengenal orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 
dan sebagainya. 
b. Merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa 
lalu. 
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c. Memproyeksiskan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk 
dialami pada masa yang akan datang. 
d. Memverivikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari 
orang lain. 
e. Memverivikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang 




Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai hal-hal atau variable 
yang berupa catatan, transkip buku surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda 
dan sebagainya.
28
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
yang berbentuk tulisan, gambaran, atau karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2007:82). Study dokumen merupakan pelengkap dari pengguna 
metode observasi dan wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat di percaya 
jika didukung oleh dokumen.
29
 
F. Validitas Data 
Pada penelitian ini, untuk memperoleh keabsahan atau kevalidan data 
Maka digunakanlah teori Triangulasi dengan metode. Mengacu pada pendapat 
Patton
30
 dengan mengguanakan strategi antara lain: 
a. pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data. 
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b. pengecekan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Triangulasi ini 
dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 
pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode interview 
sama dengan metode observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika 
diinterview. Begitu pula teknik ini dilakukan untuk menguji sumber data, 
apakah sumber data ketika diinterview dan  diobservasi akan memberikan 
informasi yang sama atau berbeda. Apabila berbeda maka penelitian harus 
dapat menjelaskan perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari kesamaan 
dan dengan metode yang berbeda. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 
karena dengan analisisnya data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah penelitian.
31
 Untuk memenuhi dan memberikan 
makna pada data yang telah terkumpul dilakukan analisis dan interprestasi. Dalam 
penelitian kualitatif biasanya kegiatan analisis itu dilakukan secara terus menerus 
pada setiap tahapan kegiatan, selanjutnya interprestasi atau penafsiran atas data 




Analisis kualitatif sesungguhnya sudah dimulai saat peneliti mulai 
mengumpulkan data, dengan cara memilah mana data yang sesungguhnya penting 
atau tidak. Ukuran penting atau tidaknya mengacu pada konstribusi data tersebut 
pada upaya menjawab fokus penelitian. Pada hakikatnya, analisisi dataadalah 
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sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode 
atau tanda, dan mengatorikan sehinggah diperoleh suatu temuan yang berdasarkan 
fokus atau masalah yang ingin dijawab. Hal ini bisa dilakukan karena diperjalanan 
penelitian kualitatif bersifat siklus sehinggah pokus yang sudah didesain sejak 
awal bisa berubah ditengah jalan karena peneliti  menemukan data yang sangat 
penting, yang sebelumnya tidak terbayangkan. Lewat data itu akan diperoleh 
informasih yang lebih bermakna. Untuk bisa menentukan kebermaknaan data atau 
informasi ini diperlukan pengertian mendalam, kecerdikan, kreativitas, kepekaan 
konseptual, pengalaman, dan keahlian peneliti. Kualitas hasil analisis data 
kualitatif sangat tergantung pada faktor-faktor tersebut.
33
 
Aktivitas analisis dataMiles and Huberman (1984) yang dilakukan secara 
interatip dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehinggah 
datanyamencapai jenuh terdiri dari berbagai bagian yaitu: 
a. Reduksi Data (Reduction) 
Sebagaimana dimaklumi, ketika peneliti mulai melakukan 
penelitian tentu saja akan mendapatkan data yang banyak dan relatif 
beragam dan bahkan sangat rumit. Itu sebabnya, perlu dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk 
laporan atau data yang teperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data 
yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, di 
fokuskan pada hal-hal yang penting. 
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Selanjutnya, diakui bila proses reduksi data merupakan proses 
berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan, serta 
kedelaman wawasan yang tinggi. Maka bagi peneliti pemula, dalam 
melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada temanatau orang lain 
yang dipandang akhli.Melaui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan 
berkembang, sehinggah dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai 
temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan 
data (Data Display). Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif 
dapat dilakukan dalam berbagai  bentuk seperti tabel, grafik dan 
sejenisnya. Lebih dari itu, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan anatar kategori, flowchart dan sejenisnya.  
Adapun fungsi display data disamping untuk memudahkan dan 
memahami apa yang terjadi, juga untuk merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Indikatir peneliti telah 
memahami apa yang didisplaykan adalahmen jawab pertanyaan, apakah 
anda tahu, apa isi yang didisplaykan? 
c. Cloncusion Drawing / verivication 
Langkah ketiga dalam analisis data kualiatatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
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pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang di 
kemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisiten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam peneliti kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalahdan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif  masih bersifat sementara dan 
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GAMBARAN MASJID AGUNG MADANI ISLAMIC CENTRE  
 
A. Sejarah Masjid Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian kab. Rokan Hulu  
Berdirinya masjid yang terletak di koordinat n 000 53`44,3” e. 100o 
18`31,5”, berdasarkan ide cemerlang dan berlian dari Bupati Rokan Hulu, 
pendiriannya dilatarbelakangi, karena belum adanya masjid refresentatif untuk 
dijadikan tempat shalat dan kegiatan keagamaan setingkat kabupaten. Satu masjid 
kabupaten yang dapat dijadikan sebagai pusat aktivitas sekaligus sombolnya umat 
islam di Rokan Hulu, apalagi daerah ini dijuluki Negeri Seribu Suluk, yaitu suatu 
daerah di mana terdapat banyak masyarakat yang melaksanakan zikir disuatu 
tempat khusus (surau) yang disebut dengan ber” suluk”.  
Masjid indah dan rapi penuh seni ini, merupakan masjid yang di design 
mencontoh bentuk Masjid Nabawi di Madinah, dengan konsultan perencana PT. 
Cipta Murni Semesta Jakarta dan konsultan pengawas PT. Holastika Prima 
Grahita Jakarta, dan kontraktor pelaksana PT. Total Bangunan Persada Jakarta. 
Bangunan Masjid Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian  Kabupaten Rokan Hulu 
penuh dengan lambang dan simbol keislaman, yang mempunyai makna dan arti 
mendalam, melihat betapa tinggi dan mulianya agama islam. Masjid Agung yang 
telah menjadi icon Kabupaten Rokan Hulu yang dijuluki Negeri Seribu Suluk ini. 
Telah meningkatkan fungsi masjid yang tidak hanya setakad tempat 
melaksanakan ibadah shalat, melainkan telah diperluas sesuai dengan motonya 




masjid dilengkapai dengan sarana dan prasarana serta program dan kegiatan yang 
telah terencana, terukur serta mempunyai visi yang jauh kedepan sehingga Masjid 
Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian telah menunjukkan bagaimana masjid 
yang profesional dan paripurna.  
Masjid Agung Islamic Centre merupakan aset milik pemerintah Kabupaten 
Rokan Hulu yang pembangunannya didanai oleh APBD Kabupaten Rokan Hulu 
sampai saat sekarang ini tidak kurang dari 400 M telah dihabiskan untuk 
membangun masjid yang dapat menampung 10.000- 15.000 jamaah ini.  
Pengelolaan Masjid ini ini sepenuhnya diurus oleh Badan Pengelola Masjid 
Agung Islamic Centre Rokan Hulu. Dalam kesehariannya dibantu oleh 102 orang 
pekerja profesional lainnya yang terdiri dari pegawai sekretariat, cleanning servis, 
pekerja taman, petugas keamanan dan kesehatan.  
Masjid Agung Islamic Centre Rokan Hulu dilengkapi dengan berbagai 
sarana dan prasarana mulai dari tempat ibadah, penyejuk ruangan, sound sytem 
dan multimedia, sehingga menambah kenyaman dalam menjalankan ibadah. 
Masjid Agung Islamic Centre Rokan Hulu dihiasi dengan berbagai kaligrafi serta 
lampu gantung seberat 2 ton yang terbuat dari plat kuning dari Italia,  dan batu 
hias, dan oksi dari Jawa Timur, batu akik dari Kalimantan dan Turki, batu 
cristoplas  dari Jawa Barat, dan batu kalimaya dari Banten, kaca lampu Gold 
Spectrum dari amerika dan bagaian tengah merupakan perisai muslim. Sebagian 
pinggir terdapat terdapat rantai yang merupakan persatuan umat islam, 8 bilah 
pedang Sabillah Khaidir Ali, 16 busur panah Syaidina Ali bin Abi Tholib dan 8 
tombak Abu Bakar Assidiq, ditambah dengan bunga kusuma sebagai lambang 
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kejayaan islam  dan di kelilingi surat Al-Fatihah, Surat Al- Kafirun, surat Annas 
serta 99 Asmaul Husna  
Masjid Agung Islamic Centre Rokan Hulu juga dilengkapi dengan sarana 
MCK ( mandi, cuci, kakus) yang cukup dan memada, tempat wudhu yang nyaman 
dan bersih, sajadah dari Turki, sarana perpustakaan, baik digital maupun manual 
,TV Madani, Radio Daerah, Poli Klinik, Aula Serbaguna, Toserba, serta ruang 
belajar yang lengkap pintu bagian utara, pintu utama Khadijah 1, pintu kanan Abu 
Bakar Assidiq, pintu kiri Umar bin Khatab, sedangkan bagaian kubah utama 
bediameter 25 m, tinggi 55m, dan di dampingi 4 unit menara 66,66 m ditambah 
dengan menara setinggi 99 m .  
Kegiatan Masjid Agung Islamic Centre Kab. Rokan Hulu adalah shalat fardu 
5 waktu berjamaah, terutama waktu zuhur dan ashar, dimana seluruh pegawai 
yang berjumlah 3000 orang dianjurkan shalat berjamaah di masjid ini. Kegiatan 
lainnya adalah ceramah agama yang dilaksanakan rutin setiap malam kamis 
dengan materi dan penceramah yang sudah ditetapkan, yaitu fikih oleh Ust. Dr. 
Mawardi Shaleh, Lc, MA, tafsir oleh Ust. Dr. Mustafa Umar, Lc, Hadist oleh Ust. 
Abdul Somad, Lc, MA, dan akidah oleh Ust. Nurhadi Husein, Lc. Serta wirid 
rutin setiap selasa pagi oleh Ust. Dr.H. Mustafa Umar, Lc, MA Rektor Institut 
Sains Al- Qur’an Kabupaten Rokan Hulu.  
Disamping kegiatan tersebut Masjid Agung Islamic Centre Rokan Hulu juga 
menyelenggarakan buka puasa setiap hari senin dan kamis, ikhtikaf bersama 
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sekali dalam sebulan seta peringatan hari besar Islam terkhusus bulan Ramadhan 
disediakan baik sahur ataupun berbuka untuk 500 orang setiap harinya.
35
  
B. Visi dan Misi Masjid Agung Islamic Centre  
a. Visi Masjid Agung Islamic Centre  
Adapun Visi Masjid Agung Islamic Centre Kabupaten Rokan Hulu 
adalah terwujudnya Masjid Agung Islamic Centre Kabupaten Rokan 
Hulu menjadi pusat Kajian Islam dan penerapan nilai- nilai Al- Qur’an 
serta pembinaan umat secara Islami dalam rangka mewujudkan 
masyarakat Islami sehingga menjadi pelopor pengembangan islam di 
dunia International.  
b. Misi Masjid Agung Islamic Centre  
Untuk terlaksananya visi di atas, maka perlu dilakukan misi sebagai 
berikut:  
1. Meningkatkan pengelolaan Masjid secara profesional dan 
bertanggung jawab dan berstandar international.  
2. Meningkatkkan kegiatan kemasjidan baik dibidang imarah, idarah 
maupun ri’ayah.  
3. Meningkatkan fungsi masjid sebagai tempat ibadah sekaligus aktifitas 
sosial umat dan ekonomi masyarakat islam.  
4. Menjadikan masjid sebagai pusat kajian dan penerapan imtak dan 
imtek serta wadah pemersatu ulama islam.  
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5. Menjadikan masjid sebagai siar kebesaran islam dan simbol 
persatuan, kesatuan dan kemajuan umat islam. 
6. Menjadikan Masjid Agung sebagai pelopor majis paripurna bertaraf 
international. 
C. Sarana dan prasarana Masjid  
1. Sarana ibadah  
Adapun sarana ibadah pada masjid agung islamic centre, antara 
lain adalah tempat shalat yang terdiri dari permadani tebal yangberasal dari 
Turki, dengan satu ruang utama yang berkapasitas 5.000 jamaah dengan 
ruangan penuh AC, Selasar diruang utama berkapasitas 2.500 jamaah, serta 
dilantai Mezzanine kapasitas 3000 jamaah, sehingga secara keseluruhan 
tersedia ruang untuk shalat berkapasitas 10.000- 11.000 jamaah diluar 
selasar masjid yang ada ditimur, selatan, dan utara masjid.  Kemudian 
tempat wudhu/ kamar mandi/WC tersedia baik di bassement Masjid, lantai 
satu dan lantai 2 Masjid. Untuk di bassament bagian utara terdapat 120 kran 
air wuduk, 8 buah toilet terbuka dan tertutup dilengkapi dengan kaca hias 
dan cuci tangan steril, yang diperuntukkan untuk jamaah laki-laki, 
sementara terdapat pula di dekat ruang pertemuan convention hall 8 toilet 
terbuka dan 3 toilet tertutup. Tempat wuduk disertai toilet terbuka dan 
tertutup juga terdapat dilantai satu, dimana ada 20 kran diselatan dengan 
toilet tertutup ada 4 dan 20 kran wuduk dan 3 toilet tertutup di bagian utara 
yang diperuntukkan bagi jamaah perempuan, toilet juga terdapat di ruang 
VIP lantai satu, untuk tamu khusus dan imam di bagian barat masjid.  
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Masjid juga dilengkapi dengan pembangkit listrik/ genset untuk 
antisipasi listrik masjid, sound system dan multimedia penunjang ibadah 
serta penyejuk udara/ AC yang berada disekeliling ruangan dan tiap ruangan 
yang dipakai baik untuk ibadah maupun untuk pertemuan-pertemuan di 
masjid  
2. Sarana pengelolaan masjid  
Untuk memudahkan jalannya organisasi dan tertibnya 
administrasi Masjid Agung maka di dalam masjid tersedia ruang yang 
diperuntukkan untuk kepengurusan masjid secara khusus. Dan tersendiri, 
didalam masjid juga tersedia kamar tidur untuk tamu-tamu tertentu, dan 
ruang rapat pengurus baik yang biasa maupun yang VIP 
Di Masjid juga tersedia perpustakaan Masjid yang canggih dan digital, yang 
dapat mengakses buku-buku lama atau terbaru guna meningkatkan ilmu 
pengetahuan baik pengurus maupun jamaah, tersedia 760 judul buku yang 
dapat diakses melalui internet sebanyak ribuan judul dengan komputer yang 
tersedia sebanyak 28 unit. Ruang cukup refresentatif mewah, dipenuhi AC 
untuk menambah kenyamanan dan keamanan untuk membaca dan penuh 
konsentrasi dengan petugas perpustakaan 5 orang sebagai pemandu 
pengujung.  
Hal yang juga tersedia dalam rangka menanggulangi jika 
pengurus atau jamaah ada yang sakit ringan, yaitu ruang poliklinik, ruangan 
ini ditangani oleh 4 orang tenaga kesehatan, poliklinik  ini buka setiap hari 
pada jam kerja masjid agung serta menyediakan mobil ambulance, untuk 
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masyarakat umum yang membutuhkan, baik dalam kondisi sakit maupun 
angkutan jenazah. Kelengkapan berikutnya meliputi perlengkapan dan 
pengurusan jenazah yanng disediakan dengan ruang tersendiri dengan 
peralatan lengkap itu.  
3. Sarana penunjang masjid  
Disamping ada sarana pengelola masjid, masjid agung juga 
dilengkapi dengan sarana penunjang, seperti Aula Serba Guna yang dapat   
digunakan baik untuk rapat, pertemuan atau acara lain yang bersifat resmi 
maupun non resmi yang dapat digunakan oleh masyarakat luas atau 
organisasi lainnya. Berikutnya toko tempat jualan produk-produk syariah 
disamping sumber ekonomi masjid juga membuka peluang bagi masyarakat 
untuk menjajakan hasil kerajinan yang dimiliki mereka.  
Masjid juga mempunyai ruang belajar ( TPA/ Madrasah), sebagai 
sarana mendidik  anak-anak usia belia mempelajari agama islam lebih dalam 
dan mempelajari Al- Quran sebagai pedoman umat. Kelengkapan lainnya, 
masjid mempunyai tempat penitipan sepatu dan sendal yang berjumlah 
kurang lebih 1.500 buah tempat penitipan, agar terjamin kemanan sandal 
dan sepatu jamaah, tempat ini berada di selatan, timur, dan utara masjid 






D. Struktur Organisasi Pengurus Masjid Agung Islamic Centre Kabupaten 
Rokan Hulu  
Dewan Penasehat   
1.  Bupati Rrokan hulu 
2. Wakil Bupati Rokan Hulu 
3. Ketua DPRD Rokan Hulu 
4.  Kakan Kemenag Rokan Hulu 
5. Ketua MUI Rokan Hulu 
Imam Besar   
1. H. Indra Gunawan, S. Th 
2. H. Azhar Dharma, SE 
Ketua Umum  : H. Zulyadaini 
Sekretaris   :Dr. H. Dipendri. S. Fil. Spd. MM 
Ketua Harian  :Mirzal Hamzah. SE 
Ketua I  :H. Arif Reza Syah, Lc 
Ketua II  : H. Hamdan SA.g 
Ketua III  : H. Rasmin Damri Lubis, Lc 
Ketua IV  : Ir. H. Zulkifli Said, M,Si 
Kabid imarah   
 Syamsuar, S.Ag 
Kasubid ibadah   
A. Anizar, S.Ag 
Staff  ibadah  
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1. H. Bahari 
2. Basri YS 
Kasubid dakwah dan sosial kemasyarakatan  
 H.Syafri S,Ag. M.MPd 
Kasubid zakat infaq dan shadaqoh 
B. Erkat S,Sos 
Staff bidang zakat infaq dan shadaqoh  
1. Lukmanul Hakim 
2. Mukhlis  
Kabid Idarah  
Syafei 
Kasubid Usaha dan Jasa  
Hendri  
Staff usaha dan jasa  
1. Reni Astuti  
2. Drs. Erni Suryani Hasibuan  
Kabid usaha mandiri  
Makmur Pasaribu, S.Ag, M.Si 
Staff usaha mandiri  
1. H. Amril 
2. Sunarti 




Kabid pendidikan formal  
Kabid Dispora 
Staff pendidikan formal  
1. Hendri Kamil, S.Pdi 
2. Hj. Hidayati 
Kasubid pendidikan non formal remaja masjid dan majelis taklim 
Emi Gusmida  
Staff pendidikan non formal remaja masjid dan majelis taklim 
1. Hj. Yurnalen 
2. Asma Yurita 
Kabid ri`ayah  
Roni Hariman, Sp 
Kasubid perwatan dan pembangunan  
Kabid Cipta Karya 
Kasubid umum dan perlengkapan  
Nasrul, S.Kom 
Staff bidang umum dan perlengkapan 
 Jhon Kanedi 
Kabag kepegawaian 
Kabag umum setda rohul  
Kabag keuangan  
Khairul, SE 
Staff bagian keuangan  
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1. Kabid anggaran BPKA 
2. H. Bisri, SE 
Kabag informasi, dokumentasi,perpustakaan  pemandu/ pelayanan 
tamu  
Husni Budiman  
Staff infromasi, dokumentasi, perpustakaan, pemandu/pelayanan 
tamu  
1. Oktari andriana, ST 
2. M. Soltanun Hakim.36  
6. Perkembangan jumlah pengunjung  
Masjid Agung Islamic Centre Rokan Hulu  ini mulai banyak 
dikujungi oleh pengunjung pada tahun 2015 tepatnya pada akhir tahun 
2015 tetapi pada saat itu badan pengelola belum mencatat jumlah 
kunjungan pada tahun 2015 secara keseluruhan. Dan pada bulan februari 
tahun 2016 sampai pada saat sekarang inilah baru dibuat pencatatan 
jumlah pengunjung secara keseluruhan adapun jumlah kunjungan pada 
tahun 2016 dan 2017  dapat dilihat seperti pada tabel di bawah ini  
Laporan Jumlah Pengunjung Masjid Agung Nasional Islamic 
Center Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu terhitung dari Bulan 
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 Dokumentasi, Profil Masjid Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian- Rokan Hulu- Riau-
Indonesia, 2019 ( 29 Maret 2019), 11. 
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Laporan Jumlah Pengunjung Tahun 2017 
 
NO BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
1 JANUARI - 
2 FEBRUARI 1.124  
3 MARET 3.875  
4 APRIL 7.644  
5 MEI 12.545 
6 JUNI 1.824 
7 JULI 13.601 
8 AGUSTUS 10.465 
9 SEPTEMBER 5.107 
10 OKTOBER 11.401 
11 NOVEMBER 6.204 
12 DESEMBER 32.492 
JUMLAH 106.282 
 
Laporan Jumlah Pengunjung Masjid Agung Nasional Islamic Center 
Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu terhitung dari Bulan Januari sampai 




Laporan Jumlah Pengunjung Tahun 2018 
 
NO BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
1 JANUARI 6.609 
2 FEBRUARI 2.258 
3 MARET 2.660 
4 APRIL 7.837 
5 MEI 5.358 
6 JUNI 100 
7 JULI 52.506 
8 AGUSTUS 3.325 
9 SEPTEMBER 12.931 
10 OKTOBER 4.169 
11 NOVEMBER 4.717 
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NO BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
12 DESEMBER 8.052 
JUMLAH 110.753 
 
Laporan Jumlah Pengunjung Masjid Agung Nasional Islamic Center Pasir 
Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu terhitung dari Bulan Januari sampai Bulan 




Laporan Jumlah Pengunjung Tahun 2019 
 
NO BULAN JUMLAH PENGUNJUNG 
1 JANUARI 26.073 




Dari data jumlah pengunjung tersebut dapat dilihat bahwa jumlah 
kunjungan drastis meningkat dibulan yang mana terdapat hari-hari besar islam 
misalnya pada tahun 2017 hari raya idhulfitri yang jatuh pada bulan  juli tersebut 
jumlah pengunjung yang datang ke masjid agung islamic centre tersebut mencapai 
13. 601 pengunjung begitu pun pada hari libur  idhul fitri tahun 2017 yang jatuh 
pada bulan juli jumlah kunjungan mencapai 52.506 pengunjung.  dan pada musim 
liburan akhir tahun 2016 jumlah pengujung yang mendatangi masjid tersebut 
mencapai 32.492 pengunjung. Adapun pada setiap minggunya jumlah kunjungan 
akan meningkat pada akhir pekan yang dimulai dari jumat, sabtu, dan hari 
minggu.  
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7. Objek dan Daya Tarik Wisata Agama Masjid Agung Madani Islamic 
Centre Rokan Hulu 
Objek dan daya tarik wisata merupakan suatu hal penting dalam 
sebuah kegiatan pariwisata, karena ini merupakan potensi yang menjadi 
pendorong pengujung untuk mendatangi masjid tersebut karena adanya 
sesuatu yang menarik, adapun yang menjadi daya darik wisata Agama Masjid 
Islamic Centre Rokan Hulu Ini adalah : 
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a. Nuansa shalat di Masjid Agung Islamic Centre agak sedikit berbeda dari 
masjid biasa pada umumnya, hal itu disebabkan karena 30 menit 
sebelum waktu shalat masjid tersebut telah menampilkan anak-anak dari 
SMP tahfizh untuk mengaji sebelum adzan shalat zuhur dan ini 
dilakukan secara bergantian oleh mereka, lalu setelah adzan 
berkumandang diisi dengan kuliah tujuh menit yang dilaksanakan 
sebelum shalat zuhur hal ini dilakukan setiap harinya, oleh karena itu 
meskipun pengunjung yang datang pada hari biasa, tidak pada hari besar 
islam juga akan mendapatkan pesan-pesan keagamaan.  
b. Kemegahan Masjid Agung Islamic Centre dari segi arsitektur yang 
dihiasi oleh berbagai kaligrafi  yang terdiri dari   beraneka macam khot 
ada didalam masjid ini juga menambah daya tarik masjid.  
c. Menara yang ada di Masjid Agung Islamic Centre Pasir Pengaraian 
terdiri dari 1 menara 99 M  dan 4 menara 66,6 M, menara 99 M yang 
melambangkan asmaul husna yang jumlahnya juga 99 dimana 
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ketinggian menara 99 M ini, tidak tertandingi oleh bangunan yang ada 
disekitarnya. Dan ini merupakan objek daya tarik wisata yang banyak 
sekali dikunjungi oleh wisatawan, karena dari atas kita dapat melihat 
pemandangan yang ada di pasir pengaraian dan sekitarnya. Dan menara 
ini juga bisa dikunjungi pada malam hari setelah pelaksanaan shalat isya, 
karena pada saat malam hari terlihat kerlap kerlip lampu yang menabah 
keindahan negeri seribu suluk ini. Dan jika ingin menaiki menara ini 
maka akan di kenakan tarif sebesar 10.000 rupiah/ orang.  
d. Pelayanan panduan di Masjid Agung Islamic Centre ini langsung di 
pandu oleh bagian humas informasi, dokumentasi, dan pelayanan tamu.  
jadi bagi para pengunjung yang ingin melihat dan menyaksikan apa saja 
yang ada di Masjid Agung Islamic Centre maka para pemandu 
tersebutlah yang memberikan penjelasan serta petunjuk mengenai 
beberapa hal tentang masjid mulai dari sejarah pembangunan masjid,  
stuktur bangunan masjid, bagian fisik masjid, maupun ruangan-ruangan 
yang ada didalam masjid berserta kegunaanya  kepada pengujung serta 
mengajak pengunjung berkeliling atau sekaligus ingin bersilahturahmi 
dengan pengurus  
e. Fasilitas yang terdapat di Masjid Agung Islamic Centre tidak terlepas 
dari segi ibadah saja, karena masjid ini juga tempat tujuan wisata agama 
maka hal tersebut tidak terlepas dari hal-hal yang berkaitan dengan 
unsur-unsur yang harus dimiliki oleh setiap objek destinasi wisata, 
adapun hal tersebut adalah sebagai berikut:  
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1. Akomodasi  
Setiap objek destinasi wisata hendaknya memiliki akomodasi hal ini 
dikarenakan banyaknya pengujung yang berasal dari luar daerah yang 
mendatangi objek tersebut sehingga mengharuskan adanya 
akomodasi, atau paling tidak dekat dengan hotel, wisma, dan tempat 
penginapan lainnya.  Di Masjid Agung Islamic Centre belum 
tersedianya akomodasi untuk para wisatawan secara khusus hanya 
saja masjid ini terletak tepat di samping hotel. Sehingga para 
pengelola akan mengarahkan kepada pengunjung yang akan 
menginap agar mendatangi hotel atau wisma yang berada dekat 
dengan dari masjid tersebut  
2. Transportasi  
Adapun transportasi yang digunakan oleh pengunjung kebanyakan 
yaitu transportasi bagian darat, atau jika pengunjung masih orang 
yang berdomisili disekitar kabupaten Rokan Hulu dan sekitar banyak 
yang menggunakan sepeda motor dan mobil pribadi. Untuk menuju 
masjid ini banyak sekali transportasi umum yang dapat kita gunakan 
karena letak posisi masjid Agung Islamic Centre ini sangat strategis 
dan berada dipinggir jalan besar kota pasir pengaraian. Adapun bagi 
pengunjung yang berasal dari luar daerah seperti dari padang, medan 
dan sekitarnya mereka menggunkan bus pariwisata dan mobil pribadi. 
Adapun transportasi yang tersedia di masjid tersebut ketika 
pengunjung hendak melihat-lihat sekitaran masjid, pelataran luar 
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masjid,  serta  kota pasir secara umum maka becak pariwisata yang 
berada disana siap untuk mengantarkannya.  
3.  Jasa boga dan restaurant 
Di Masjid Agung Islamic Centre ini juga terdapat jasa boga dan 
restaurant yang buka setiap harinya. Adapun letak restaurat tersebut 
berada di bagian bisnis centre sehingga jika memasuki waktu makan 
siang para pengujung tidak perlu keluar dari lingkungan masjid ini 
karena disini tersedia restaurant  
4. Swalayan  
Selain dari restaurant masjid islamic centre ini juga memiliki 
swalayan yang menyediakan berbagai macam makanan ringan serta 
minuman. Restaurant ini juga berfungsi agar para pengujung tidak 
perlu repot-repot membeli makanan karena di swalyan tersebut telah 
tersedia  
5. Cindramata  
Di dalam sebuah objek destinasi wisata tidak terlepas dari yang 
namanya souvenir atau oleh-oleh hal ini diperuntukkan untuk 
kenang-kenangan seperti sebuah benda yang bisa dibawa pulang, 
ditoko cindramata yang ada di masjid agung islamic centre ini juga 
menyediakan souvenir dan menerima kerajinan tangan yang dibuat 
oleh masyarakat sekitar yang bernilai jual sehingga hal tersebut dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat Rokan Hulu khusunya 
Pasir Pengaraian  
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6. Poliklinik  
Selain memperhatian aspek aspek berupa akomodasi, jaga boga atau 
restaurant, swalayan, dan cindramata masjid agung islamic centre 
juga memperhatikan dari segi kesehatan dengan menyediakan 
poliklinik untuk pengunjung sehingga bagi pengunjung yang merasa 






Setelah disajikan dan dianalisis, dapat disimpulkan bahwa Penerapan 
Media dakwah Masjid Agung Madani Islamic Center Dalam Menyampaikan 
Program Keagamaan dan Hiburan Pada Masyarakat di Pasir Pengaraian telah di 
laksanakan dengan baik melalui wawancara dan observasi. 
Dalam menyampaikan program keagamaan dan hiburan Masjid Agung 
Madani Islamic Center menyiarkan secara langsung kepada masyarakat dengan 
menggunakan media. Yaitu, media Televisi dan Media Radio dengan frekuensi 
98,5 FM. Televisi dan Radio sebagai media dakwah adalah suatu penerapan dan 
pemanfaatan hasil tekhnologi modern, yang mana dengan pemanfaatan hasil 
tekhnologi itu diharapkan seluruh aktifitas dakwah yang ada di Masjid Agung 
Madani Islamic Centre dapat mencapai sasaran (tujuan) yang lebih optimal 
kepada masyarakat sekitar khususnya Pasir Pengaraian. 
Adapun penerapan media dakwah Masjid Agung Madani Islamic Centre 
sudah dilakukan sejak lama mulai dari tahun 2014, sampai sekarang dan itu tidak 
hilang, dan berjalan terus sampai sekarang. 
Tujuan Masjid Agung Madani Islamic Centre dalam menyampaikan 
program keagamaan dan hiburan, tujuannya jelas bahwa Masjid Agung Madani 
Islamic Centre sangat konsisten dalam menyampaikan program dakwah kepada 
masyarakat. Masjid Agung Madani Islamic Centre memiliki keunggulan yang 




radio 98,5 FM serta MAIC TV dan inilah untuk menyampaikan dakwah. 
Tujuannya agar masyarakat tau Masjid Agung Madani Islamic Centre juga 
memberikan penyegaran tentang dakwah yang dipusatkan di Masjid Agung 
Madani Islamic Centre sehingga dengan adanya itu semua masyarakat bisa 
menerapkan didalam kehidupan nya serta sesuai dengan semboyan atau ciri khas 
dari Kabupaten Rokan Hulu yaitu Negeri Seribu Suluk yang artinya menjalankan 
kedisiplinan dalam menjalankan aturan-aturan Agama Islam. 
B. SARAN 
Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada badan pengelola Masjid 
Agung Madani Islamic Centre adalah: 
1. Kepada seluruh badan pengelola Masjid Agung Madani Islamic Centre agar 
senantiasa bekerja sama dalam peningkatan program keagamaan yang ada di 
Masjid Agung Madani Islamic Centre. 
2. Kepada MAIC TV dan Radio, agar bisa menambah jumlah crew nya agar 
supaya mempermudah dalam penyiaran. 
3. Kepada Pemda Kabupaten Rokan Hulu agar bisa menganggarkan dan 
mencukupi dana untuk media yang ada di Masjid Agung Madani Islamic 
Centre, sehingga media yang ada bisa lebih optimal dalam menyampaikan 
siaran-siaran dakwah nya. 
4. Kepada masyarakat, penulis memberikan saran agar masyarakat jangan ragu-
ragu menyampaikan kritik dan saran nya terhadap badan pengelola Masjid 
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1. Apakah  masjid agung madani Islamic centre sudah menerapkan media dakwah di 
tengah masyarakat..? 
2. Bagaimana penerapan media dakwah yang dilakukan masjid agung madani Islamic 
center dalam menyampaikan program keagamaan dan hiburan.? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam melakukan penerapan media dakwah masjid agung 
madani Islamic centre..? 
4. Kapan dilakukan penerapan media dakwah masjid agung madani Islamic center..? 
5. Dimna saja penerapan  media dakwah itu dilakukan.? 
B. Radio  
1. Bagaimana upaya masjid agung madani Islamic center pasir pengaraian  dalam 
mengembangkan dakwah melalui media radio .? 
2.  Siapa petugas yang mengembangkan media dakwah melalui radio di masjid Islamic 
center pasir pengaraian.? 
3. Apakah media radio telah digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah.? 
4. Apa saja program radio Masjid Agung Madani Islamic centre Pasir Pengaraian 
melalui dakwah? 
C. Televisi 
1. Bagaimana upaya masjid agung madani Islamic center pasir pengaraian  dalam 
mengembangkan dakwah melalui media televisi .? 
2. Apa saja yang menjadi kemudahan dan hambatan media televisi di masjid agung 
madani Islamic centre pasir pengaraiaan.? 
3. Apa kendala yang dialami oleh televisi MAMIC dalam menyampaikan program 
keagamaan dan hiburan di pasir pengaraian? 
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan televisi di masjid agung 
madani Islamic center pasir pengaraian.? 
5. Kapankah siaran telivisi masjid agung madani Islamic center pasir pengaraian 
laksanakan. 
D. Program keagamaan dan hiburan 
1. Apakah tujuan masjid agung madani Islamic center dalam menyampaikan program 
keagamaan dan hiburan.? 
2. Mengapa masjid agung madani Islamic center pasir pengaraian melaksanakan 
progaram keagamaan dan hiburan..? 
3. Kapan program keagamaan dan hiburan disampaikan.? 
4. Dimana  program keagamaan dan hiburan dilaksanakan.? 
5. Bagaimana bentuk program keagamaan dan hiburan yang di kembangkan di 
masyarakat.? 
6. Apakah ada masyarakat melakukan evaluasi setiap kegiatan di masjid agung madani 
Islamic center yang telah di laksanakan.? 
E. Masyarakat 
1. Bagaimana pandangan masyarakat tentang media dakwah yang ada di masjid agung 
madani Islamic center Pasir Pengaraian ini seperti televisi dan radio.? 
2. Apa dampak positif yang dapat diambil oleh masyarakat dari televise dan radio 
dakwah yang ada di MAMIC.? 
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Salah satu program dari MAIC TV yaitu siaran langsung kultum sebelum Sholat  
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